SINTASAN LARVA KEPITING BAKAU (Scylla serrata
FORSSKAL) YANG DIBERI PAKAN ALAMI HASIL
BIOENKAPSULASI DENGAN KAROTENOID
CANGKANG UDANG

ZULFI KHADIJAH RAJAB

PEEFW.T_:EEQII!-.'--:- RIS e
TATHEY, i _-_“-_ﬁ_--l' "::E.l:‘ill'IIUEu!.'ll'l i

Tgl. T '
gl. Terima f M cegrus T
AsalDari | g Lo Ta

| Banyaknyg J | gies B

Ha;ga ] I"El::rlﬂ-_n:_ _I
No. Inventarie } T e Ir
L_rl-.lu Klag r__ - ]

JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
" MAKASSAR
2002



" RINGEASAN

ZULFI KHADLJAH RAJAB, L22197004. Sintasan Larva Kepiting Bakau
(Seylla serrmtn FORSSKAL) yang diberi Pakan Alami Hasil Bioenkapsulasi
dengan Karotenoid Cangkang Udang. Di bawah bimbingan Muhammad Yusri
Karim Selaku Pembimbing Utama dan Sriwulan Selaku Pembimbing Anggota.

Penelitian mi dilaksanakan di Balai Budidaya Air Pavau (BBAP), Desa
Bontoloe, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar pada bulan Desember
2001 sampai Februari 2002. Penelitian bertujuan  untuk mengeiahui sintasan larva
kepiting bakau (Scylla serrata FORSSKAL) vang diberi pakan alami berupa
Brachiomus plicatilis dan nauplius Arrentia hasil bicenkapsulasi dengan karotenoid.

Hewan wji yang digunakan adalah larva kepiting bakau stadium zoea-| yang
diperoleh dan hasil penetasan di Balai Budidava Air Pavau, Takalar, Wadah vang
digunakan adalah stoples kaca berkapasitas 3 liter berjumlah 36 buah vang diisi air
laut dengan salmias 30 — 33 ppt sebanyak 2 hiter dan dilengkapi dengan peralatan
aerasi,

Pakan uji yang digunakan adalah Brachionus plicatiliy dan nauplhus Arfemia
vang telah diperkaya dengan karotenoid. Sebagai bahan pengkaya digunakan
karotenoid yang diisolasi dari limbzh cold storage udang. Ekstraksi karotenoid
dilakukan di Laboratorium Kualitas Adr, Jurusan Perikanan, UNHAS pada temperatur
60 °C. Bioenkapsulasi pakan alami dilakukan di Laboratorium Kering Balai
Budidaya Air Payau Takalar dengan cara merendam Brachionus dan nauplius
Artemia dalam e.r;nujsi karotenoid hasil ekstraksi dalam svuatu wadah berbentuk
kerucut. Kepadatan Brachionus yang diperkaya adalah 500.000 ind/L. dan Arremia
300.000 nauplius / L.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap berpola dua faktor.
Kedua faktor tersgbut adalah dosis pengkayaan karotenoid (A) terdin atas 4 taraf
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yaitu (A0) 0, (A1) 5, (A2) 10, (A3) 15 gram karotenoid/L air media dan faktor lama

pengkayaan (B) terdiri atas 3 taraf yaitu (B1) 8 jam, (B2) 16 jam dan (B3) 24 jam.
Sintasan larva kepiting bakau tertinggi yang dicapai adalah 25,67 % dan

terendah 4.67%. Dosis karotenoid yang terbaik uniuk meningkatkan sintasan larva

kepiting bakau adalah 10 gram karotenoid/L air media sedangkan lama pengkayaan
yang terbaik adalaly 24 jam
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting  bakau (Scvlle  serrue FORSSKAL) merupakan salah  satu
komaodilas perikanan yang bernilai ekonomis tinggi dan banyak dimmati di pasaran.
Jemis kepiting ini telah memberikan sumbangan bag ekspor non migas yang besar
dalam meningkatkan devisa negara  (Direktur Jenderal Perikanan  1998). Unmk
memenul permmiagan  akan kepiting bakau di pasaran baik di dalam maupun luar
negeri, maka diperlukan usaha budidaya yang intensif’ agar kontnyuitas produksi
kepiting dapai berkesmambungan.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya kepiting bakau
adalah ketersediaan benih. Selama ini kebutuhan benih masih diperoleh dari hasil
penanekapan di alam yang selain jumlahnya sangat terbatas juga dipengaruhi oleh
musim. Mengatasi kebutuhan akan benih kepiting bakau maka salah satu cara yang
dapat ditempuh adalah dengan memproduksi benih secara massal melalui usaha
pembemniban.

Masalah utama yang dihadapi pada pembenihan kepiong adalah rendahnya
a dan megalopa. Beberapa hasil penelitian

sintasan larva. terufama pada stadiun zoe

yang telah dilakukan hanya diperoleh sintasan 15 % (Marichamy dan Rajapackiam

1992), 20 % (Zainuddin 1991, dap 27 % (Karim 1998). Hasil-hasil penelitian

tersebut menunjukian bahwa sintasan |arva kepiting bakau masih rendah,




Rendahnya sintasan larva kepiting bakau tersebut diduga disebabkan
beberapa faktor. Taufik dan Zafran (1997) mengemukaan bahwa sintasan larva yang
rendah disebabkan oleh infeksi parasjt yakni protozoa, bakteri, dan jJamur. Selain itu,
disebabkan oleh kualitas pakan yapg diberikan rendah serta kualitas air yang kurang
baik (Yunus dkk. 1996). Oleh sebab it diperlukan upaya untuk meningkatkan
ketahanan mbuh larva agar sintasan lapva dapat meningkat.

Salah <t upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sintasan larva
kepitng bakau adalah dengan pemberian pakan yang mengandung karotenoid. Chien
dan Jeng (1992) melaporkan bahwa penambahan karotenod dalam pakan udang
memegang peranan penting dalam meningkatkan sintasan, Hal ini disebabkan
karotenoid merupakan Komponen E:[niﬂgi yang pentmg namun hewan tidak dapat
mensintesanya. sehingga periu kl]_endapatkann}m dan pakan. Fungsi penting
karotenoid antara lain menyerap ::Fm memantulkan radiasi yang bersifal merusak
organ tubuh hewan (Muller dkk. l‘.fE:rﬂ}. sebagai antioksidan yang melindungi sel-sel
sensitif dan bahan-bahan vang hﬁﬁifﬂt reaktif dalam proses oksidasi (Tacon 1981),
memiliki fungsi dalam respirasi sagt kekurangan oksigen dan sebagai provitamn A
{Craick 1985). Rada hewan, w.-impin A berperan dalam penglibatan, pertumbuhan,
reproduksi, ketahanan terhadap pepyakit yang disebabkan oleh fungi dan bakteri,
Ecm-.i.lnﬂmml (Czeczuga 1979, Shimizu dik. 1981),

pertumbuhan kulit dan mukosa s

Karotenoid dapat diproduksi karena tersedianya bahan baku untuk itu. Dengan
teknologi sederhana karotenoid dapgi diisolasi dari bahan buangan cangkang kepiting

gmen k;ﬂ-utﬂnur'é yang diisolasi tersebut dapat dicampurkan _

{

1 [

maupun udang. Pi
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kedalam pak : - .
pakan untuk industri budidaya (Shahidi dan Synowiecki 1991). Diketahui

bahwa cangkang udang merupakan limbah cold storage yang banyak terdapat di

Makassar.

Berdasarkan hal diaas maka pengummsan  karotenoid dalam  rangka

peningkatan sintasan larva kepiting bakau perlu diteliti. Hal ini dapat dilakukan
dengan memperkaya pakan alami dengan bahan-bahan vaiig mengandung karotenoid

sebelum diberikan ke larva melalui metode biownkapsildsi

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untik mengetahui simasan larva kepiting bakau
(Sevilla serrat FORSSKAL) vang diberi pakan alan berupa Brachionus plicatilis
dan nauplius Arfemia hasil bioenkapsulasi dengan karotenoid yang diisolasi dari
limbah cold storage udang.

Hasil penelitian ini diliarapkan dapat digunakan sehagai salah satu bahan
informasi tentang pemanfaatan limbah cold storage udang sebagai sumber karotenoid

dalam upaya peningkatan sintasan larva pada usaha pembenihan kepiting bakau serta

sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

oy




TINJAUAN PUSTAKA
Daur Hidyp Kepiting Ba kau

Kepiling bakau mengalami perkembangan mulai dari telur sampai
mencapai wkuran dewasa dengan beberapa tingkat perkembangan yaitu : zoea,
megalopa, kepiting muda dan dewasa. Stadium awal larva adalah stadium zoea vang
werdin atas 3 substadwm.  Perkembanpan dan zoea-1 ke zoea selanjuraya
memerlikan wakm 3-4 hari. Stadium zoea sampa megalopa darlangsung 18-10 har,
Stadium megalopa ke juvenl (Crab 1) memerlukan wakiu [1-12 1hari. Fase juveni
beriangsung kurang iebih 30-34 hari. Setelan mengalanu moulung kurang lebih 20
kali scjak stdium zoea maka kepiting bakau mulai memasuki stadium dewasa
(Mardjono dik. 1994). Selanjumya Soim (1994) mengemukakan bahwa stadium
roea akan berkembang sampai zoea-3 yang setiap stadiumnya membutuhkan wakm
2 - 4 hari. Stadium megalopa merupakan stadium lanjutan dan membutulikan waktu
5 — 7 hari untuk mencapai juvenil,

Setelah melewati 5 tingkat zoca dengan lima kali moulting maka terbenmniklah

stadium megalopa, Pergantian kulit pada zoea dan megalopa berlangsung meialw

perobekan pada hagian punggung yaitu cephalothorax dan abdomen (Ong 1964;

Wa 1977: Mardjono dkk. 1994). Stadium juvenil disebur juga stadium kepiting

muda karena sudah berbentuk kepiting dengan Organ tubub yang lengkap (Scim

199%).




Larva kepiti it -
epiting bakau bersifat planktonik dan berlangsung sampai bﬂherap;\*

hari. Selama wakiu tersebut pergantian koulil (moulting) berlangsung sampai lima kali

sebelum menetap ¢ dasar dan berganti kulil mengadi keprting muda. Larva kepiting
pada substadium zoea-| berwarna transparan, panjang tubuh mencapai 1,15 mm,
duri-duri rostrum 035 mm, duri dorsal 0,48 mm, duri lateral 0,19 mm, mata
menempel, antenujla tidak bersegpmen serta pendek dan mempunyar 3 aesthetes
panjang, antena berdun pamang, expodite antenne merupakan dun pendek  dan seta
pangang, Pada subsiadim zoea-2, panjang tubuli mencapar 1,31 mum, dun rosirum
0,39 mm, duri dgrsal 0,54 mm, duri lateral 0.2 mm, mata bertangkai. antenulla
dengan 4 aesthethes dan 2 seta pendek yang panjangmya tidak sama, anienna seperti
pada substadwm zoea-1 tetap ukurannya berbeda. Pada substadum zoéa-3 panjang
tubuh mencapa 1,93 mm, dun rostrum (,52 mm, dun dorsal U.63 mim, duri flateral
0.24 wm, antenulla seperti pada zoea-2 tetapi lebih besar, antenna merupakan
kuncup kecil yang berpangkal pada flagellum. Pada substadium zoea-4 panjang tubuli
mencapai panjang 2,40 mm, dun rostral 0,72 mm, duri dorsal 0,86 mm, duri lateral
028 mm, antenulla mempunyai aesthetes panjang dan 2 scta serta sub-terminal,

antenna mempunygi flagellum atau endopodite panjang. Pada substadum zoea-3

lateral 0.32 mm, antenulla dengan aesthetes dalam 3 fingkatan dan endopodite

merupakan kuncup, selurub periopod bertambeh panjang dan mulai bersegmen (Ong

1964; Mardjono dik. 1994).
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Pada fase kedua atau fase megalopa dalam perkembangannya mencapai
juvenil (crab 1) memerlukan waktu 11 - 12 hari. Fase keliga atau fase juvenil
membutuhkan wakts kurang lebih 30 - 34 hari. Fase keempat atau fase menjelang
dewasa dicapai setelah mengalami moulting kurang lebih 20 kali sejak fase zoea, dan
kepiting bakau mulai dewasa pada ukuran panjang kampal.‘.s-drl?ﬂ mm (Hill 1974;

¥2; Mardjono dkk., 1994},

Moaotoh 1977; Lavina 1980 Toro 19

il T s
B

K.eicrangan: ,
¢ Kapsul telur massh menzinpe] pada ranibul zoza
Telur dalam fase blastala . ) ;
; E;L:J daslam telor vang matih belum dierame ¢ f. Larva zoca periama vang berenang bebas
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0.4 um
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{jambar 1 Perkembangan larva kepiting bakau £ serrata (Kasry 1996)
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Sintasan

Sitasan  larva kepiting bakau sangat erat kaitannya dengan fekunditas,
kondist telur dan keberhasilan melakukan pergantian kulit. Telur, embrio dan larva
merupakan fase-fage yang sensitil selingua akan lerjadi kenaikan mortalitas apabila
kondisi udak optimum (Huisman 1980 dedam Kasry 1085),

Selama masa pertiumbuhan kepiting akan mengalami beberapa kali pergantian
kulit, yang terady karema vangka luar yvang membungkus wibulmya nwdak dapal
membesar, sehingga peru dibuang dan diganti dengan rangka luar baru yang lebih
besar, Setiap peripde (fase intermolt) pertumbuban dapat mencapai 20 30% darn
ukuran semula (Kuntyo dkk. 1994),

Kematian lprva kepiling bakau vang tinggs levjadh pada larva stadinn zoea
awal, akhir dan megalopa. Kemaban pada siadim lersebut disebabkan beberapa

faktor antara lain kepagalan melakukan pergantian kulit, pencemaran air oleh larva

yang mafi, dan serangan ciliata pada tubuh larva yang sedang berganti kulit dan

lemah. Faktor-fakipr penentu sintasan dan perkembangan larva kepiting bakau yang

dipelihara di labpratorium adalah pakan, mikroorganisme, salinitas dan suhu

sekitarnya (Motoh  1977).

Zaimuddin  (1992) mengemukakan bahwa salah satu kendala dalam

pemelibaraan larvg kepiting adalah rendahnya tingkat sintasan yang diduga sebagai

akibat dan rendahnya mutu rotifer sebagai pakan alami yang diberikan pada larva.
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Brachionus dan_ Artemiq Sebagai Pakan Larva Kepiting Bakau

Pakan dlami merupakan fakior yang sangat menentukan keberhasilan dalam
pemeliharaan larva. Pakan alami mengandung pizi yang terdin atas protein,
karbohidrat dan lemak yang penting untuk sintasan dan pertumbuhan larva (Erlina
dan Hastuti, 1986). Pakan alami larva kepiting bakau pada stadium zoea terdiri atas
e, wopepnd dan jenis zooplankton kecil lainnva, sedangkan pada stadium
mcealopa adalil zooplankion Arremia stadiam nauplius (Motwoh 1977).

Borbeda dengan kepiting dewasa, larva kepiling bakau bersifat planktonik,
khususnya larva lingkai-lingkat awal. Oleh sebab itu, larva kepiting sebaiknya diberi
pakan berupa Srachionus karena belum aktif mencari pakan, sehingga pakan hidup
sangal penting bagi keberhasilan perlumbuban dan perkembangan larva (Kasry
19857,

Pakan hidyp vang telah berhasi meningkatkan kelangsungan hidup larva
adalah Arachionus dan Artemia. Brachionus merupakan salah satu pakan hidup

yang sangat diperlukan dalam pemeliharaan larva ikan-ikan lauwt dan krustasea,

mudah dikultur secara massal dengan biaya ringan (Walanabe 1993). Dari berbagai

percobaan pemberian pakan terhadap krustasea, Brachionus dan nauplius Artemia

lebih disukai karena dapat meningkatkan sintasan dan perkembangan larva mencapai

metamorfosis 1 dan 2 (Ong 1964, Brick 1974). Kedua jenis pakan ini merupakan

sumber asam lemak esensial bagi larva (Wickins 1972, Kanazawa 1997).

— ——— e e —
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Brachi .
rachionys merupakan salah sap pakan hidup yang mudah dikultur secara

massal dengan biaya ringan (Watanabe 1979: Yong Fu Hamwara dan Hirayama

1993).  Brachionus merupakan jenis pakan vang banyak digunakan dalam

pemeliharaan larvg kepiting bakau {Brick 1974; Motoh 1977; Zainuddin 1992
?’;”"’“5 dkk.  1996), karena '“E‘”‘;P““!-’Hi beberapa kelebihan diantaranya ukuran
mulumya relatf kecil dan berperak lambat sehingga mudah dimangsa larva, mudah
dhicerna dan mudah diperkaya asam lemaknyva (Lubzens dkk. 1989),

Menurut Sorgeloos (1980 dafem Komtara (1990), dalam usaha budidava
organisme perairan, Aremia dikenal sebagai pakan yang sangat baik uniuk larva ikan
dan udang maupun organisme akuatik lainnva, Hal ini disebabkan Aremia tersedia
dalam bentuk Kista {cvst) selingga prakiis dalam penggunaaniya, mempunyai nila
nutrisi vang baik dan ukuran yang cocok bag kebanyakan larva sehingga menjamin

sebagan pakan yang berkualitas bagi larva.

Kebutuhan Karotenoid Pada Kepiting Bakau

Karotenoid merupakan suatu zal alami yang dihasilkan oleh mikroalga,

fitoplankton, dan fumbuhan lainnya, Karotenoid tersebul disintesa yang kemudian

' . egensial, steroid, sterol, vitamin
menghasilkan senyawa beragam seperti asam lemak

A, D, E, dan K. Dari sejumial jenis pigmen alami, karotenoid merupakan penyalur

pigmen yang paling banyak terdapat. Karotenoid bersama dengan protein yang Yl
menghasilkan warpa kuning dan merah yang terang pada tanaman warna coklat,

- ea ( Davis 1985).
jingga, hijau dan bifu juga pada kan dan krustasea {

R ==

s ——

S Tt
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Krustasea d i ik lai
an organisme akuatik lainnya tidak dapal mensintesis karotenoid

BERATL: de-0v0,” iy tumbubh-tumbuhan, bakteri, alga, dan fungi yang dapal

mensintesa karotenoid. Dalam lingkungan akuatik alamiah karoienoid dibiosintesis

dalam rantai makanan pada mikroalga atau fitoplankion pada tingkat produksi primer,

Mikroalga ~ dikonsumsi  olel  zooplankion, serangga atau  krustasea yang

mengakumulasi - karotenoid  selanjuinya  dicerna  oleh  ikan yang kemudian
mendapathan karotenowd (Muriana dkk, 1995; Britton dkk. 1981).

Penambahap karotenoid dalam pakan  wdang memegang peranan penting
dalam memnekatkan smiasan. Hal ini disebabkan karotenoid merupakan komponen
biologi vang penting, mamun hewan tidak dapal mensintesanya secara de nove
sehingga perlu mendapatkan dan pakannya (Chien dan Jeng 1992), Penambahan
karotenoid ke dalam pakan larva merupakan salah satu pencegahan mfeksi parasit
dari dalam tubuh larva itu sendin selain pencegahan dari luar dengan menpggunakan

fungisida, trifularin, formalin, dan malachile green oksalat (Roza dan Johny 1999).

Dengan menggunakan teknolog sederhana, karotenoid dapat diisolasi dan buangan

cangkang kepiling aupun udang (Shahidi dan Synowiecky 1992).
Pigmen karotenoid yang diisolasi dari canghang buangan dapat digunakan
untuk pakan ikan dalam industri budidaya. [solasi karotencid dari buangan cangkang

kepiting dan udang yang akan digunakan untuk pakan sebaiknya dickstraksi dengan

' ' ekstraksi pigmen karotenoid dapat
minyak ikan, Penggunadn minyak ikan untuk
gan asam lemak -3 Yang memegang peranan penung dalam
intasan kepiting (Shahidi dan Synowiecky 1991).

[

menambah kandug

mendukung pertumbuban dan s




BAHAN DAN METODE

Yempat dan Waktu

Penehtian  dilaksanakan di Datai Budidaya Air Payau (BBAP) , Desa
Bontoloe, Kecamatan Galesong Selam. habupaten Takalar pada bulan Dﬁﬁ-ﬁ“héf

2001 sampai Februar 2002,

Materi Penelitian

Hiewan Ui
Hewan wji yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva kepiing bakau

stadium zoea-1. Larva terscbut diperaleh da hasil penetasan di Balai Budidaya Adr

Payau, Takalar.

Wadah penelitian yang digunakan adalah stoples kaca berkapasitas 3 liter

berjumlah 36 buah yang diisi air media 2 liter dan dilengkapi dengan peralatan aerasi.

Air media yang digunakan 2dalah air laut bersalinitas 32 — 33 ppt (Mardjono  dkk.
1994). Sebelun digunakan air laul ersebut terlebih dahulu disaring k,emudm
ditampung pada bak penampungan. Selanjutnya dant bak penampungan air dlis.alu:kau
ke wadah- wadah penelitian. Pergantian air dengan salinitas yang sama dilakukan

i arim 1998).
setiap pagi hari sebanyak 23 % dan volume total (K

e o —— e
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Pakan

kan ¥ '
Pakan yang digunakan adalah Brachionus dan nauplius Ariemia yang telah

diperkaya dengan karotenaid. Brachiommus sebagai pakan uji diperolel dari hasil

kultur secara massal di Balai budidaya Air Payau Takalar, sedangkan nauplius
Artemia berasal dani hasil penetasan kista Strain Great Salt Lake oroduksi USA,

Bahan penghaya pakan vang digunakan adalah karotenoid vang diisolusi dari

limbali Cold Storape Lidang,
N nelitian

Ehkstraksi Karotenoid

Eisiraksi karotenoid dilakukan di Laboratonium Fualitas  Air,  Jurusan
Perikanan, Fakultas Imu Kelautan dan Perikanan, UNHAS. Ekstraks) dilakukan

berdasarkan petunjuk Shahidi dan Synowiecky (1991), yakni dengan mengpunakan

minyak hati ikan Cod dengan rasio bahan yang diekstraksi adalah 1 : 4 {wh).

Ekstraksi dilakukan pada tempertaur 60 °C. Peralatan utama yang digunakan untuk

ekstraksi adalah blender, pompa vakum, dan kertas Sarng.




Artemhict dalam emylsi karotenoid menggunakan petunjuk Takeuchi dkk, (1995) dan

Karim (1998). Wadah yany digimakan untuk pengkayaan adalah berbenuk kerucut.

Kepadatan  Brachionus  yang diperkaya adalah 500,000 ind/L. dan nauplius

Artemici L 300.000.

Pemeliharaan Larva Hg.ui'.ing Bakau

Larva kepiing dipelihara dengan menggunakan wadal berupa stoples kaca
herkapasitas 3 liter ditempatkan dalam bak fiber berukuran panjang, lebar dan tingg
s 1 x I m' yang dilengkapi dengan termostat. Larva ditebar dengan kepadatan 50
ekor/L. Pemberian pakan pada hewan uji ditakukan sekali sehan yakni pada pag
hari.  Dnsis pakan vang diberikan untuk zoea-1 sawpa 2oca-4 adalah 30 individu
rachoisml dan ontuk zoea-4 sampai megalopa adalah 3 nauplii Arfemia/iml. air
media.  Untuk menghindari serangan jamur dan bakteri maka ke dalam media i
tambalikan fungisida trifularin, formaio dan malachite green oksalat dengan
masing-masing 0,1 mgL, 0.2 mgl dan 25myl (Roza dan Johny,

konsenitast
1999).
Rane n Percobaan

rancangan acak lengkap berpola faktorial dengan

enoid (A) terdin atas

Penelitian ini menggunakan
tyut adalah dosis pengkayaan karot
(A3) 15 8 karotenoid/L air media sedanghkan

2 faktor, Kedna faktor 18756

: AZ2) 10,
4 taraf yaitu (AD) 0, (Al) 5 € | .
i (B} Erﬂjﬂmgmﬁmtﬂljﬂjmn. (B2) 16 jam dan
faktor lama pengkay

i 3 ulangan.
(B3) 24 jam. Setiap perlakual mempuriya

I . .y

EESEEL. A L SRS
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Parameter yang Diteliti

Sintasan

Sintasan larva kepiti et Ak
kepiting bakau dihitung dengan menggunakan rumus  Effendie

{1997) yaitu ;

Nt
SR = s X

MNo
Keterangan : SR = Sintasan Larva Kepiting bakau (%)
N = Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian {ekor)

No ~ Jumlah larva pada awal penelitian {ekor)

Rualitas Air
Sebagai data pentinjang niaka dilakukan pengukuran beberapa peubal kualilas

air media pemeliharaan farva meliputi salimias, suht, pH, amoniak dan oksigen

terlarut. Salinitas digkur dengan menggunakan hand refraklomeler Yaog RN

ketelitian 0,1 ppt, subu dengan termometer air raksa dengan ketelitian 0,1 °C, pH
dengan pli meter dengan ketelitian 0,1, oksigen ierlarut diukur dengan menggunakan
dinkur dengan spektrofotometer.

akukan setiap hari sebanyak 4 kal yaitu
ga hari sekali sampai

metode titrasi dan gmoniak
suhu dan pH dil

Pengukuran salinitas,
Jan 24.00; oksigen terlarut setiap 0

pukul 06.00, 12.0p, 18.00

P et g

—— e ——— ——
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akhir percobaan, sedangkan kadar amomiak diukur sebanyak tiga kali selama

p&n-&ﬁliﬂﬂ }'Hil’l.l awal, pertengahan dan akhir penelitian.
Analisis Data
Data hasil penelitian di analisis dengan mengpunakan sidik ragam. Apabila

hasilnya berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut wilasal berganda

Duncan’s (Gasperz 1991),

e

= e — s e T SN




HASIL DAN PEM BAHASAN

) Sintasan larva kepiting bakau (8 servta) vy diperoleh selaina: penelitian

disajikan pada Tabel 1 dan Lampiran 1,

Tabel 1. Rata-Rata Sintasan Larva Kepiting Bakau (S.serrarg)

Pertakuan ( 2. jam )

Sieslasan

g —

AOBI (D, 8) - 900 + ~00™
AORZ(0,16) @ & 25
ADB3I(0,24) o0 o+ 100%

- T TAhmiis:sy Lo 1267 £ 153
AIB2Z(3.16) el o+ 153"
AlIB3(5,24) I W0&T £ 153

l A2B1(10:8) 900 + oo

) 53¢
' AIB2(10;16) 1667 % :

3567 * 4,16
AZB3(10,24)

1733 * 1,53
AIB1(15:8)

1767 t 252
A3IB2(15;16) ;
] =00 £ 2008
A3B3(15:24)
e

SE—

tak
Ke . Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan antar perlakuan
TR ada taraf 5 % (P 0.09

P
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Hasil analisis ragam (Lampiran 3) memperlihatkan bahwa dosis karotenoid

berpengaruh nyaty (p<0,05) terhadap sintasan larva kepiting bakau, sedangkan lama

pengkayaan berpengaruh sangat nyata (P< ﬁ,ﬂllr akan tetapi kombinasi keduanya

hdak berpengaruh  nyata (P={05) Selanjurya hasil wji lanjut wilayah erissiida

Duncan pada Lamp-irau 4.

Berdasarkap penelitian i diketahui bahwa sintasan larva kepiting bakau
tertinggi dicapai oleh perlakuan A2B3 (25,67 %) dan terendah oleh perlakuan ADB2
(4,67 %a). Sintasan larva kepiting bakau tertinggi dicapai pada perlakuan dengan dosis
10 p karotenodd/L dan ierendall 0 g karotenod/L. Hal ini diduga disebabkan
kandungan karotenoid pakan yang dikonsumsi larva pada dosis tersebul optimal
itk mendukung sintasannya. Menunut (Muriana dikk. 1995 Brinon dkk. 1981),
dalam lingkungan akuatik alamiah karotenoid dibiosintesis dalam rantai makanan

pada mikroalga atau fitoplankion pada tlingkal produksi pnmer. Mikroalga

dikonsusmsi oleh zooplankton, serangga aiad krustasea vang mengakumulasi

[ : 1 id.
karotenoid selanjufnya dicerna oleh ikan yang kemudian mendapatkan karoteno

Selanjutnya (Muller didk. 1980) mengemukakan bahwa fungsi karotenoid sampai saal

: i mEny dan memantulkan radiasi
ini  yang diketahyi antara Jain kemampuannya menyerap

cak organ tubuh hewan. sebagai antioksidan yang melindungi sel-
ru

rsifat reakni dan prosss oksidasi (Tacon 1981),

yang bersifat me

sel sensitif dan baljan-bahan yang be

 caal kelurangan oksigen dan pro vitamin A {Craick
1 u

memiliki fungsi dalam respiras

1985).




Rendahnyp sintasan laryg kepiting bakay yang dicapai pada dosis 0 g

karotenoid/L karera tidak adanya petambabian karotenoid dari medium yang dapal

L l |I L} )
mengakumulasi karotenoid pada pakan alami vang dikonsumsi oleh larva kepiting

Liakau.

Pembenan pakan  alami pada larva kepiting dengan dosis karotenoid § g
karotenoid/L air media lebih rendah daripada 10 g karotenoid/L air media. Hal ini
diduga pemberian karotenoid dengan dosis tersebul belum mampu uniuk wemenuhi
kebutuban larva, Selanjuinya penmgkatan dosis menjadi 15 g karotenoud, air media
menurunkan sintasan larva. Hal tersebut diduga balhwa pemberian karotenoid dengan

dosis 15 g karotepoid/L. air media pada pakan alami yang dikonsumsi oleh larva

sudalh melebili kebutuhannya.

Lama pengkavaan yang terbaik dalam penelitian ini 24 jam. Hal i diduga

dengan waktu tergebut terjadi penyerapan yang lebih lama pada Branchiomus dan

Artemia  dan hal tersebut menyebabkan terjadinya akwmulasi karotenoid yang lebib

tinggi dalam tubuh Branciorus dan Ariemia.

Interaksi aptara dosis dan lama pengkayaan karotenoid tidak berpengaruh

nyata (P > 0,05) terhadap sintasan. Fial tersebut didugs tidak adanya kombinasi yang

tepat antara dosis karotenoid dengan lama pengkayaan.
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Kualitas Air

Selama  penelihan berlangsung  dilakulan pengukuran  beberapa  peubah
kuahtas air (Tabel 2},

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Media Pemeliharaan Larva Kepiting Bakau

| Parameter | Nilas J ' Pustaka |
i Salimnas Al - 1'I ]}l|':lt-_“ ) 3oL A% P "'~'1FIFE5|D11E dkk. { 1994) d,.m
ey mtitits | ¥ i ‘l.'.“.]"' SR
Sul N-31°%C ' 28221 °C i Kasee 1996)
' PH 7.6-80 } 7.0- 8.5 (Rasry 1996) |
! l
- Oksigen (5B-7.5ppm [: 3 ppm (Apud 1981)
!|
terlarut : 1
| |
Aamomak 00085 = 0.0204 ppm i = 0.1 ppm (Yunus dkk 1996)

Salinitas untuk semua perlakuan selama penelitian berkisar antara 30 - 32 ppt.

Kisaran salinitas ini masih layak untuk kehidupan larva kepiting bakau. (Mardjono

dkk. 1994 : Yunus dkk. 1996).

Kisaran suhu unfuk semnua perlakuan selana penelitian berkisar antara 30 -

sih layak untuk kehidupan larva bakau. Menurut Kasry (1996),

' it itu 28 -31°C.
bahwa sulu yang opimum untul permeliharaan larva kepiting bakau yai
akuan selama penelifian berkisar antara 7,6 — 8.0. Nilai

iti . Menurut Kasry (1996), kisaran
ini masih layak untuk kehidupan larva kepiting bakau

31 °C . Kjsaran ini ma

pH untuk semua perl

stthu yang layak rtulk sintasan

e

-
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Kandungan Oksigen terlarut sefamngy penclitian berkisar antara 5,8 — 7.5 ppm
Nilai i berada pada kisaran yang layak bagi kehidupan larva kepiting bakau yang

dipelibara selama penclifian berlangsumg, Menurut Apud (1981), kebutuhan minima

oksigen bam larva krustasea adalah 3 ppm,

Kisaran Amomak  selama penelitian }'aih[ berkisar antara 00085 - 002084
PP Fosaran  mu masih |H}"-Elk wntik n‘hEl'td_u].;u“g simazan larva kepiting bakau.
Menutut yunus dkk 1996),  kisaran amoniak vang lavak uniuk sintasan larva

kepiting bakau adalah dibawah 0,1 ppm.




[ ]

B

KESIMPULAN DAN SARAN 3

Kesimpulan

Berdasarkap hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebapai berikut :

. Smtasan larva kepiting bakau lertinggi  yang dicapai adalah 25.67 % dan

terendah 4,67 %

. Dosis karptenowd yang erbak dalam meningkatkan sintasan larva kepiting

bakau adalah 10 g karotenoid/L air media, sedangkan untuk lama pengkayaan

vang terbaik adalah 24 jam.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjuian untuk menentukan kombinasi antara dosis
dan lama pengkayaan yang tepat,
Perlu dilakukan penelitian tentang berbagai jenis sumber karotenoid agar

. ] " :
dapat diketahui kualitas karotenoid yang baik untuk meningkatkan sintasan

larva.
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